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ABSTRACT

Soft coral was a part of reef ecosystem that can produce secondary metabolic compounds, as a response to the
environment to survive. The metabolic secundaris one of antioxidant. The purpose of this study to look at the compounds
contained in the soft coral Sinularia sp and Lobophytum sp at Pongok Island, Sonth Bangka as antioxidant at a depth of 3
meters and 9 meters. Phytochemical analysis of the study results showed that the soft coral Sinularia sp and Lobophytum
speontaining compounds Alkaloids, Flavonoids, Phenols Hydroquinone, Steroids, Triterpenoids, Tannins and saponin.

Keywords: Sinularia sp, Lobophytum sp, antioxidant, phytochemical
ABSTRAK

Karang lunak adalah bagian dari ckosistem terumbu karang yang dapat menghasilkan
senyawa metabolik sekunder, yang merupakan respon terhadap lingkungan untuk bertahan hidup.
Metabolik sekunderini salah satunya adalah sebagai antioksidan. Tujuan penelitian ini untuk melihat
senyawa-senyawa yang terkandung dalam karang lunak Sinularia sp dan Lobophytum sp di perairan
Pulau Pongok, Bangka Selatan sebagai anti Antioksidan pada kedalaman 3 meter dan 9 meter. Hasil
penelitian analisis fitokimia menunjukkan bahwa karang lunak Sinularia sp dan Lobophytum sp
mengandung senyawa Alkaloid, Flavonoid, Phenol Hidroquinon, Steroid, Triterpenoid, Tanin dan

Saponin.

Kata Kunci : Sinularia sp, Lobophytum sp, antioksidan, fitokimia

I. PENDAHULUAN

Indonesia dikenal sebagai pusat
keanekaragaman jenis karang dan tem-
pat asal-usul karang. Terumbu karang
merupakan ekosistem khas daerah tropis
dengan pusat penyebaran di wilayah Indo
Pasifik, hampir 800 jenis karang telah
teridentifikasi dari kelompok Schleractinia.
Dari jumlah tersebut, 600 jenis berada di
Asia Tenggara khususnya Indonesia dan
Philipina, sehingga secara biogeografi
kawasan ini dinyatakan sebagai pusat
sebaran karang di dunia (Veron, 1995).

Karang lunak merupakan salah sa-
tu bagian dari kelompok hewan inver-
tebrata dari ekosistem terumbu karang.
Karang lunak termasuk dalam keluarga
Cnidaria (hewan laut yang mempunyai
sengat), kelas Alcyonaria dan famili Al-
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cyoniidae. Distribusi karang lunak ter-
sebar dari Afrika timur sampai barat Sa-
mudera Pasifik (Radjasa et al, 2007). Ke-
lompok karang yang dapat memproduksi
senyawa bioaktif adalah karang lunak
yang mempunyai kemampuan sebagai
antibakteria, antikanker, antibakteri, an-
tifouling dan lain-lain (Mayer, 2010).
Senyawa atau substansi kimia tersebut
merupakan hasil metabolit sekunder
organisme hidup yang sering dikenal
dengan natural producty yang umumnya
berupa terpenoid (Harper et al, 2001;
Murniasih, 2005).

Senyawa bioaktif karang lunak dan
hewan laut lainnya pada saat ini telah
dimanfaatkan dan dikembangkan dalam
dunia pengobatan sebagai antioksidan.
Antioksidan yang banyak digunakan se-
lama ini adalah antioksidan sintetik yang
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apabila digunakan dalam jangka waktu
lama dan berlebihan akan mempunyai
efek samping yang tidak baik bagi
kesehatan manusia.

Senyawa bioaktif sendiri meru-
pakan mekanisme respon karang lunak
terhadap keadaan lingkungan bagi kehi-
dupannya. Menurut Fossa dan Nilsen
(1998) senyawa terpenoid ini sangat
penting untuk pertahanan diri dari
serangan predator, dan menjaga maka-
nan dari biota lain.

II. METODOLOGI

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian dilaksanakan pada bulan
Agustus 2012-April 2013. Lokasi peng-
ambilan sampel karang lunak dilakukan
di perairan Pulau Pongok, Bangka Beli-
tung. Identifikasi dan ekstraksi sampel
karang lunak dilakukan di Laboratorium
Dasar Ilmu Kelautan, Fakultas MIPA,
Universitas Sriwijaya, uji fitokimia sam-
pel karang lunak di Laboratorium Kimia
Analitik, IPB.

2.2. Metode Pengumpulan Data
Pengumpulan data yang dilakukan

meliputi parameter fisika, kimia dan bio-

logi seperti yang diraikan pada Tabel 1.

2.2.1. Ekstraksi Rendemen

Rendemen ekstrak adalah perban-
dingan antara bobot ekstrak yang diha-
silkan (gram) dengan bobot sampel awal
sebelum diekstraksi (gram). Rendemen
ekstrak digunakan untuk menentukan
berapa persen kandungan bioaktif yang
terdapat pada suatu bahan. Persentase
rendemen ekstrak dihitung dengan ru-
mus berikut:

Pr= 2 x100%
Bs

Keterangan:

Pr: Persen rendemen
Be : Bobot ekstrak

Bs : Bobot sampel awal

2.2.2. Analisis Komponen Utama
Analisis komponen utama (PCA)
akan digunakan untuk melihat sebaran
dan hubungan antar parameter dengan
karang lunak. Sehingga, faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap perkembang-
an karang lunak di Pulau Pongok Bangka
Selatan dapat dipetakan. Analisis kompo-
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nen utama menggunakan program Sta-
tistica versi 8.

2.3. Analisis Fitokimia

Identifikasi kandungan senyawa
bioaktif dari sampel karang lunak dalam
penelitian menggunakan metode Har-
bonne (1987) ini dilakukan terhadap
senyawa-senyawa berikut:

a. Uji Alkaloid

Sebanyak 1 gram ekstrak dilarut-
kan dengan 5 ml kloroform dan kemu-
dian disaring ke dalam tabung reaksi
tertutup. Ekstrak kloroform dalam ta-
bung dikocok dengan menambahkan 10
tetes H2SO4, kemudian lapisan asamnya
dipindahkan ke dalam tabung reaksi
yang lain. Lapisan asam ini diteteskan
pada plat tetes dan ditambahkan pe-
reaksi Mayer, Wagner dan Dragendorf
yang akan menimbulkan endapan ber-
turut-turut berwarna putih, cokelat dan
merah jingga.

Pereaksi Meyer dibuat dengan cara
menambahkan 1,36 gram HgCl2 dengan
0,5 gram kalium iodida lalu dilarutkan
dan diencerkan dengan akuades menjadi
100 ml dengan labu takar. Dimana pe-
reaksi tidak berwarna.

Pereaksi Wagner dibuat dengan
cara 10 ml akuades dipipet kemudian 2,5
gram iodin dan 2 gram kalium iodida lalu
dilarutkan dan diencerkan dengan akua-
des menjadi 200 ml dalam labu takar.
Pereaksi ini berwarna coklat.

Pereaksi Dragendroff dibuat dengan
cara 0,8 bimut subnitrat ditambahkan 10
ml asam asetat dan 40 ml air. Larutan ini
dicampur dengan larutan yang dibuat
dari 8 gram kalium iodida dalam 20 ml
air. Sebelum digunakan, 1 volume cam-
puran ini diencerkan dengan 2,3 volume
campuran 20 ml asam asetat glacial dan
100 ml air. Pereaksi berwarna jingga.

b. Uji Flavonoid

Sebanyak 1 gram ekstrak ditam-
bahkan 100 ml air panas kemudian di-
dihkan selama 5 menit dan disaring. Fil-
trat yang diperoleh kemudian diambil se-
banyak 10 ml, ditambahkan dengan ser-
buk Mg 0,5 gr, 1 m HCIl pekat dan 1 ml
mil alkohol. Campuran dikocok kuat. Uji
positif ditandai dengan munculnya warna
merah, kuning atau jingga pada lapisan
amil alkohol.

c. Uji Triterpenoid dan Steroid

Uji ini menggunakan pereaksi Lie-
berman-Buchard. Pada pengujian ini,
sebanyak 2 gram ekstrak dimeserasi
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dengan 25 ml Etanol panas selama 1 jam
kemudian disaring dan residu ditambah-
kan eter. Filternya ditambah dengan 3
tetes asam asetat anhidrat dan 1 tetes
asam sulfat pekat secara berurutan.
Larutan dikocok perlahan dan dibiarkan
beberapa menit. Uji positif ditandai
dengan warna merah atau ungu untuk
triterpenoid serta hijau atau biru untuk
steroid.
d. Uji Saponin

Sejumlah sampel dimasukkan ke
dalam tabung reaksi. Lalu tambahkan air
panas kedalam sampel. Amati perubahan
yang terjadi dengan terbentuknya busa.
Reaksi positif jika busa stabil selama 30
menit dan tidak hilang pada penamba-
han 1 tetes HCI 2 N.
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e. Uji Fenol Hidrokuinon

Sampel sebanyak 0,5 gram dieks-
trak dengan 10 ml etanol 70 %. Larutan
yang dihasilkan diambil sebanyak 1 ml.
Lalu 2 tetes Larutan FeCls 5% ditambah-
kan. Amati perubahan yang terjadi, ter-
bentuknya warna hijau atau hijau biru
menunjukkan adanya senyawa fenol da-
lam bahan.
f. Uji Tanin

Sebanyak 1 gr ekstrak ditambah-
kan kedalam 100 ml air panas kemudian
dididihkan selama 5 menit lalu disaring.
Sebanyak 10 ml filtrat ditambah 10 mL
FeCl3 1 %. Uji positif ditandai dengan
munculnya warna hijau kehitaman.
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Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian, Perairan Pulau Pongok, Bangka Selatan

Tabel 1. Parameter Fisika, Kimia dan Biologi

ParameterAnalisis Satuan Alat/Metode Lokasi

A. Fisika

Suhu °C Termometer In situ
Kecerahan M Secchi disk In situ
Kecepatan Arus m/s Current meter In situ
B. Kimia

Salinitas Yoo pH meter In situ
pH - pH meter In situ
DO mg/L In situ In situ
Nitrat mg/L In situ In situ
Fosfat mg/L In situ In situ
C. Biologi

Sampel Karang Lunak - Scuba Diving In situ

Eksplorasi Karang Lunak sebagai Antioksidan.............cc........

(REZI, ZAMANI dan EFFENDI)
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Data Kualitas Perairan

Hasil pengukuran kualitas perair-
an, fisika kimia di perairan Pulau Pongok
Bangka Selatan, selama penelitian yang
disajikan pada Tabel 2.

Hasil pengukuran data kualitas
perairan di keempat stasiun penelitian di
Pulau Pongok, Bangka Selatan pada bu-
lan Agustus 2012, rata-rata sebaran spa-
sial salinitas permukaan menunjukkan
penyebaran yang cenderung homogen.
salinitas rata-rata perairan perairan
Pulau Pongok adalah 30.50°C, ini meru-
pakan kisaran salinitas optimal bagi per-
tumbuhan karang lunak. Hasil pengu-
kuran suhu, pH dan Oksigen terlarut da-
ri keempat stasiun penelitian juga di-
peroleh hasil yang cenderung homogen.

Cahaya merupakan faktor penting
dalam proses fotosintesis zooxanthella
pada karang lunak, kecerahan suatu
perairan sangat tergantung dari sedimen-
tasi, kedalaman perairan itu sendiri dan
partikel terlarut dalam perairan tersebut.
Menurut Kuhl, et al (1995) dalam Fach-
rurrozie et al (2012), panjang gelombang
cahaya yang dibutuhkan zooxanthella
untuk fotosintesis adalah berkisar antara
550-600 nm.

Hasil penelitian Fachrurrozie, et al
(2012) menunjukkan bahwa, jumlah zoo-
xanthella mengalami penurunan seiring
dengan berkurangnya intensitas cahaya.
Jumlah zooxanthella kontrol pada karang
bercabang dalam penelitian beliau adalah
1.302x10% sel/cm?, dengan intensitas
cahaya 65 pE/m?2s. Jumlah zooxanthella
perluas permukaan karang terus me-
nurun dengan perlakuan pengurangan
intensitas cahaya, yaitu: 1.202x106
sel/cm? dengan intensitas cahaya 58
uE/m?2s, 0.934x10% sel/cm?, dengan
intensitas cahaya 26 uE/m?2s dan terus
menurun sampai 0.507x10¢ sel/cm?2,
dengan intensitas cahaya 65 pE/m?s.

Nitrat adalah senyawa anorganik
yang berperan sebagai nutrien. Hasil
pengukuran awal pada kolam terbuka
didapatkan 0.9122 mg/]l dan pada akhir
penelitian didapatkan 1.1100 mg/l. Pada
kolam tertutup, kandungan nitrat pada
pengukuran awal mencapai 0.2000 mg/1
dan pengukuran kedua bernilai 0.8062
ml/l. Kandungan nitrat yang terukur
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sudah melebihi ambang batas aman ba-
ku mutu yang ditetapkan oleh Kep
MENLH No.51 yaitu 0.0080 mg/l. Kadar
nitrat yang lebih dari 0,2000 mg/l dapat
memicu terjadinya eutrofikasi perairan,
yang selanjutnya menstimulir pertumbu-
han algae dan tumbuhan air secara pesat
(Effendi, 2003).

3.2. Analisisa Komponen Utama
Hubungan parameter kualitas perairan
terhadap karang lunak dilakukan dengan
analisis PCA, (Gambar 2). Semakin dekat
hubungan dari satu parameter ke pa-
rameter lain maka sangat mempengaruhi
keadaan karang lunak. Pada empat kali
ulangan dapat dipetakan bahwa diantara
parameter yang ada terdapat beberapa
parameter yang berhubungan sangat erat
diantaranya, Salinitas, DO, Salinitas,
Suhu dan pH.

3.3. Identifikasi Sampel

Sampel karang lunak yang diambil
dari perairan Pulau Pongok Bangka
Selatan ada 2 jenis, diidentifikasi berda-
sarkan Fabricius dan Alderslade (2001),
jenis karang lunak tersebut adalah jenis
Sinularia sp. dan Lobophytum sp.

Sampel karang lunak yang diper-
oleh hanya ditemukan pada stasiun 2
dan stasiun 3. Sedangkan pada kedua
stasiun yang lain tidak diperoleh sampel
karang lunak. Hal ini dikarenakan pada
stasiun 1 dan stasiun 4 cenderung lebih
dekat dengan daratan dan pemukiman
penduduk, yaitu Pulau Celagen dan
Pulau Pongok. Selain itu pada kedua
stasiun ini merupakan jalur kapal
nelayan dan dermaga tempat kapal ber-
labuh serta bongkar muat, sehingga kon-
disi substrat hanya berupa karangka-
rang mati yang rusak karena aktivitas
manusia. Pada stasiun 2 dan stasiun 3
relatif lebih jauh dari pemukiman pen-
duduk, sehingga ekosistem karang lunak
lebih memungkinkan untuk berkembang
biak.

3.3. Ekstraksi Komponen Antioksidan

Hasil ekstraksi karang Ilunak
Sinularia sp. dan Lobophytum sp. dengan
perbandingan sampel karang lunak dan
volume pelarut yaitu 1:3 didapatkan
hasil rendemen pada Tabel 2.
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Tabel 2. Data kualitas perairan Pulau Pongok, Bangka Selatan
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Stasiun

Parameter Satuan I T it v
Kedalaman meter 1 9 3 8
Suhu oC 28 28 27 28
pH - 8.15 8.03 8.02 7.95
DO mg/L 6.05 6.71 6.42 6.10
Salinitas ppm 30 31 30 31
Kekeruhan ntu 3.72 0.64 1.07 1.45
Nitrat mg/L 0.169 0.113 0.110 0.150
Fospat mg/L 0.190 0.040 0.035 0.175
Arus m/s 0.06 0.50 0.05 0.04

10

05

0,0

Factor 2 : 27,52%

-05

-1,0

Projection of the variables on the factor-plane ( 1x 2)

H
g
L8 kY
\ \
\ K
[Kekeruhan A\ X
Do
Nitrt...
. Arus H
Fos A
.. Suhu
initas”
-1,0 -0,5 0,0 05 10

Factor 1: 54,42%

Factor 3: 18,06%

S Active

Factor 3 : 18,06%

05

00| i
i

-05

Projection of the variables on the factor-plane ( 1x 3)

00 05 10 4

Factor 1: 54,42%

Projection of the variables on the factor-plane ( 2x 3)

10
05
Salinitas
s
00
Sy y
05 AN
\ Aus
Ry o
. “pH
o
10
1,0 05 00 05 10

Factor 2 : 27,52%

O Active

Gambar 2. Proyeksi variabel aktif, hubungan beberapa parameter lingkungan di
perairan Pulau Pongok, Bangka Selatan

Eksplorasi Karang Lunak sebagai Antioksidan

Gambar 3. Sinularia sp dan Lobophytum sp

(REZI, ZAMANI dan EFFENDI)
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Ekstraksi adalah suatu proses pe-
narikan komponen yang diinginkan dari
suatu bahan dengan cara pemisahan
satu atau lebih komponen dari suatu
bahan yang merupakan sumber kom-
ponennya. Faktor-faktor yang berpeng-
aruh terhadap proses ekstraksi adalah
lama ekstraksi, suhu, dan jenis pelarut
yang digunakan. Hal yang harus diper-
hatikan dalam pemilihan jenis pelarut
yang digunakan daya melarutkan, titik
didih, sifat toksik, mudah tidaknya ter-
bakar, dan sifat korosif terhadap pera-
latan ekstraksi (Khopkar, 2003).

Metanol termasuk ke dalam go-
longan alkohol yang memiliki berat mole-
kul (BM) rendah, sehingga memudahkan
pembentukan ikatan hidrogen dengan
molekul air dalam jaringan sampel (Hart,
1987 dalam Nurhayati et al, 2010). Selain
itu pelarut ini mampu mengekstrak
senyawa organik, sebagian lemak serta
tanin, akibatnya senyawa di dalam
jaringan sampel akan mudah terekstrak
(Heat & Reneccius, 1987 dalam Nur-
hayati et al, 2010).

3.4. Uji Fitokimia

Kandungan senyawa yang terkan-
dung pada Sinularia sp dan Lobophytum
sp dari hasil uji Fitokimia disajikan pada
tabel 3 berikut:

Hasil uji fitokimia pada sampel
karang lunak Sinularia sp dan Lobo-
phytum sp di perairan Pulau Pongok,
Bangka Selatan, kedua jenis karang
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lunak tersebut mengandung senyawa
Alkaloid, Flavonoid, Phenol Hidroquinon,
Steroid, Triterpenoid, dan Saponin. Se-
nyawa saponin hanya diperoleh pada
sampael Lobophytum sp pada kedalaman
3 meter.

Hasil metabolisme sekunder yang
dihasilkan karang lunak ini merupakan
substansi kimia yang disekresikan oleh
organisme laut ke lingkungan tempat
hidupnya dimaksudkan untuk mengha-
dapi serangan predator, media kompetisi,
mencegah infeksi bakteri, membantu
proses reproduksi dan mencegah se-
rangan sinar ultraviolet.

Senyawaf flavonoid contohnya, se-
nyawa ini berfungsi sebagai antimikroba
dan antioksidan (Robinson, 1995). Flavo-
noid merupakan golongan yang penting
karena memiliki spektrum aktivitas
antimikroba yang luas dan dapat meng-
urangi kekebalan pada organisme sasa-
ran (Naidu, 2002). Sifat antibakteri se-
nyawa flavonoid adalah dapat menye-
babkan terjadinya denaturasi protein di
dalam sel. Adanya flavonoid dalam ling-
kungan sel bakteri menyebabkan gugus
OH pada flavonoid berikatan dengan
protein internal membran sel. Hal ini
menyebabk terbendungnya transforaktif
Na+- K+. Transfor aktif yang berhenti
menyebabkan pemasukan ion Na+ yang
tidak terkendali pada sel. Hal ini
menyebabkan pecahnya membran sel,
sehingga bakteri mati atau lisis (Scheuer,
1994).

Tabel 2. Rendemen Ekstrak

Sampel Karang Lunak

Berat Sinularia sp Lobophytum sp Sinularia sp Lobophytum sp
(3m) (3m) (9m) (9m)
Awal (gr) 100 100 100 100
Rendemen (gr) 4.10 3.44 3.96 3.77
Persentase (%) 4.1 3.44 3.96 3.77
Tabel 3 . Hasil Uji Fitokimia
Sampel Karang Lunak
Jenis Analisis Sinularia sp Lobophytum Sinularia sp Lobophytum
(3m) sp(3m) (9m) sp(9m)

Alkaloid + + + +
Flavonoid + + + +
Phenolhidroquinon + + + -
Steroid + + + +
Triterpenoid + + + +
Tanin - + - +
Saponin + + + +
Keterangan : (-): tidak terkandung; (+) : terkandung
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IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diper-
oleh 2 jenis karang lunak, yaitu Sinularia
sp dan Lobophytum sp. Dari keempat
stasiun hanya dua stasiun yang dite-
mukan sampel karang lunak, yaitu pada
stasiun 2 dan stasiun 3. Pada stasiun 1
dan stasiun 4 tidak ditemukan sampel
karang lunak. Ini dikarenakan pada
kedua stasiun tersebut merupakan jalur
kapal dan dermaga tempat kapal ber-
labuh serta bongkar muat, sehingga
kondisi substrat hanya berupa karang-
karang mati yang rusak karena aktivitas
manusia. Hasil uji fitokimia kedua jenis
karang lunak, sampel uji mengandung
senyawa Alkaloid, Flavonoid, Phenol
Hidroquinon , Steroid, Triterpenoid, dan
Saponin.
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